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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui sistem dan strategi pengelolaan kelas APHP 

dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi para peserta didik di SMK Negeri 2 

Donorojo/Pacitan. Dalam penelitian ini telah menggunakan metode pendekatan penelitian 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian menujukan bahwa terdapat 9 sistem pengelolaan kelas APHP dalam menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan bagi peserta didik di SMK Negeri 2 Donorojo dan 6 strategi kepala 

sekolah dalam pendayagunaan pengelolaan kelas APHP dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan bagi peserta didik di SMK Negeri 2 Donorojo.   

Kata kunci : Sistem, strategi, pengelolaan, kelas APHP, perusahaan atau industri, motivasi, 

dan kewirausahaan. 

 

Abstract 

This study aims to find out the system and strategy for managing the APHP class in fostering 

an entrepreneurial spirit for students at SMK Negeri 2 Donorojo/Pacitan. In this study has 

used a qualitative descriptive research approach method. Data collection techniques used in 

this study are observation, interviews, and documentation. The data analysis techniques used 

are data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Based on the 

results of the study, it shows that there are 9 APHP classroom management systems in 

fostering an entrepreneurial spirit for students at SMK Negeri 2 Donorojo and 6 principal 

strategies in utilizing APHP classroom management in fostering an entrepreneurial spirit for 

students at SMK Negeri 2 Donorojo.  

 
Keywords : System, strategy, management, APHP class, company or industry, motivation, 

and entrepreneurship 

 

 

PENDAHULUAN 

Diselenggarakannya layanan khusus di 

sekolah sebenarnya telah memiliki tujuan yaitu 

memberikan fasilitas dalam memperlancar 

pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan sekolah. Selain itu, upaya pendidikan 

sekolah supaya para siswa yang selalu memiliki 

keadaan yang baik-baik saja dari aspek jasmani 

dan rohaninya. Maka dari itu diharapkan dengan 

adanya layanan khusus sekolah mampu dalam 

memberikan pelayanan untuk kebutuhan 

pembelajaran para siswa supaya tujuan 

pendidikan dapat menjadi lebih efektif dan 

efisien. Pada SMK, siswa mendapatkan pelatihan 

praktis dalam berbagai bidang kejuruan seperti 

teknik, kesehatan, pariwisata, pertanian, dan lain-

lain. Presiden dalam Inpres Nomor 9 tahun 2016 

memberikan amanah kepada menteri, kepala 

lembaga dan gubernur dalam meningkatkan daya 

saing dan kualitas sumber daya manusia 

Indonesia melalui revitalisasi Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Disini peneliti memiliki 

ketertarikan untuk meneliti di lokasi tersebut 

yaitu di SMK Negeri 2 Donorojo/Pacitan karena 

di sekolah tersebut terdapat sebuah layanan 

khusus yaitu kelas APHP yang mana layanan 

khusus tersebut mampu untuk memberikan 
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pelayanan pembelajaran dan pelatihan untuk para 

peserta didik di bidang kewirausahaan. Kelas 

APHP dapat diartikan sebagai suatu layanan 

khusus disekolah yang melakukan kegiatan 

pembelajaran, pelatihan, dan pemasaran atau 

perdagangan oleh parapeserta didik dari hasil 

pertanian yang berpacu pada sebuah keuntungan. 

Menurut Gunawan (2013) agribisnis juga dapat 

diartikan sebagai suatu pelaksanaan kegiatan 

yang memiliki tujuan yaitu untuk mendapatkan 

sebuah keuntungan yang terdiri dari hampir 

seluruh sektor argibisnis, seperti sektor masukan, 

sektor produksi, sektor pengeluaran. Selain itu, 

dalam pembelajaran dan pelatihan di kelas APHP 

ini telah terdapat tujuan yang tentunya mendasari 

berdirinya atau terbentuknya layanan khusus 

yang satu ini di sekolah. Tujuannya yaitu mampu 

untuk memberikan pelatihan pada para peserta 

didik untuk menjadiseorang wirausaha maupun 

dapat menempati lowongan pekerjaan yang telah 

tersedia sesuai dengan kompetensi dan 

keterampilan yang mereka miliki. Selain itu, 

dalam kegiatan usaha ini juga dapat memberikan 

sumber pendanaan operasional untuk sekolah. 

Awal mula berdirinya kelas APHP yang 

terdapat di SMK Negeri 2 Donorojo/Pacitan ini 

karena berkaitan erat dengan pengembangan 

sektor pertanian dan kebutuhan tenaga kerja yang 

terampil di dalamnya. Hal tersebut tentunya juga 

disebabkan karena sekolah ingin menyesuaikan 

kebutuhan produksi yang sesuai dengan potensi 

di lokasi sekolah tersebut berada yaitu di 

kecamatan Donorojo dan potensi yang ada di 

daerah tersebut seperti gula, padi, ubi, kacang 

tanah, jagung, dan ketela pohon. Dengan melihat 

potensi yang terdapat di SMK Negeri 2 

Donorojo/Pacitan tentang produksi kelas APHP 

didalamnya maka perusahaan besar yaitu seperti 

ASTRA memiliki kesepakatan untuk 

berkolaborasi dengan pihak sekolah dan 

memberikan beberapa bantuan seperti ruang 

kelas dan peralatan untuk kelas APHP. Seperti 

yang dapat diketahui ASTRA merupakan salah 

satu perusahaan dengan kontribusi signifikan 

terhadap perekonomian Indonesia dan telah 

menjadi ikon bisnis di negara ini. 

Peran dan dampak yang dimiliki oleh kelas 

APHP sangatlah besar dan berpengaruh untuk 

pengembangan unit produksi atau bisnis di 

sekolah serta menambah kemajuan kinerja para 

peserta didik dalam belajar dan berlatih. Dengan 

adanya layanan khusus ini sekolah mampu untuk 

mengelola sumber daya serta bisa dijadikan 

sebagai rangka pendayagunaan dengan optimal. 

Sumber daya yang dimaksud tentunya para 

peserta didik. Menurut Dikmenjur, dalam 

Nurdayanti (2017) telah berpendapat bahwa 

tujuan dari unit produksi yang berbasis agribisnis 

ini yaitu mampu dalam meningkatkan mutu 

tamatan untuk berbagai segi selebihnya untuk 

keterampilan dan ilmu pengetahuan bagi para 

peserta didik di sekolah. Selain itu, menurut 

Daniel (2016) pengaruh dari pendidikan 

kewirausahaan mampu meningkatkan motivasi 

untuk pola pikir bagi setiap para siswa dan 

motivasi wirausaha tersebut mampu untuk 

dirangsang dengan menggunakan studi khasus di 

lapangan.  

Dibalik keberhasilan dari kelas APHP sendiri 

juga memiliki beberapa faktor pendukung dan 

penghambatnya. Menurut Suryanto, dalam 

Presetyorini (2022) menyatakan bahwa alumni 

sekolah kejuruan atau SMK tidaklah hanya 

menguasai kemampuan hard skill saja, namun 

peserta didik juga harus mampu menguasai soft 

skill dan hard skill. Sehingga dari kemampuan 

yang peserta didik miliki tersebut maka bisa 

bekerja dengan lebih berkualitas yang khususnya 

di dalam dunia usaha industri. Selain itu, terdapat 

beberapa faktor pendukung dalam usaha bisnis 

kelas APHP di lingkungan sekolah yaitu. 

Pertama, pada keuntungan para siswa dapat diraih 

dengan pengalaman praktik di lapangan secara 

langsung. Kedua, pengalaman dari proses 

pembelajaran yang berbasis grup serta 

melibatkan peserta didik serta staf pengajar dan 

partisipasi dari industri mampu untuk 

memperkaya proses pembelajaran dan 

memberikan manfaat yang real untuk semua 

pihak. Ketiga, proses pembelajaran yang biasa-

biasa saja tidaklah cukup. Sedangkan faktor 

penghambat dari kelas APHP menurut Rahman 

(2017) menjelaskan bahwa dalam kenyataannya 

di lapangan kompetensi dari keahlian yang 

dipunyai oleh peserta didik lulusan sekolah 

kejuruan atau SMK masih belum memenuhi 

kualifikasi yang diinginkan di dunia kerja 

khususnya dunia industri. Hal tersebut 

disebabkan oleh berbagai faktor yaitu. Pertama, 

kurangnya guru atau tenaga pengajar yang 

produktif. Kedua, kurangnya jumlah jam 

mengajar yang produktif yang tidak sebanding 

dengan jumlah guru produktifnya. Ketiga, 

minimnya jumlah dunia industri dan dunia usaha 

yang terdapat di sekitar sekolah. Keempat, 

kurangnya motivasi para peserta didik di dunia 

usaha dan industri di lingkungan sekolah. Dengan 

demikian, para tenaga pendidik disini memiliki 

peranan yang sangat penting dalam ujung tombak 

keberhasilan dalam pembelajaran APHP serta 
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juga berperan untuk memberikan motivasi dan 

semangat untuk peserta didiknya. Berdasarkan 

studi pendahuluan melalui wawancara dengan 

kepala sekolah dan ketua jurusan kelas APHP di 

SMK Negeri 2 Donorojo, permasalahan yang 

terjadi karena kurangnya motivasi dari para 

peserta didiknya. Permasalahan tersebut berawal 

karena kebanyakan para peserta didik di 

Donorojo telah ikut dengan kakek maupun nenek 

mereka yang disebabkan karena orangtua bekerja 

di luar kota. Hal inilah yang menyebabkan 

semangat dan motivasi para peserta didik untuk 

belajar di kelas APHP masih rendah. Padahal 

pihak sekolah sudah memberikan beberapa upaya 

untuk memberikan motivasi dan semangat bagi 

peserta didik tersebut supaya bisa melanjutkan 

sekolahnya lagi, namun upaya-upaya tersebut 

masih belum memberikan hasil yang signifikan. 

Selain itu, menurut kepala sekolah SMK 

Negeri 2 Donorojo permasaalahan yang terjadi 

juga diperparahlagi pada saat pandemi Covid-19 

melanda negeri ini tahun lalu. Permasalahan 

tersebut yaitu dikarenakan para peserta didik 

mengikuti pembelajaran daring dari rumah maka 

mereka mengalami keterlambatan dalam 

pelatihan praktek lapangannya. Padahal, 

seharusnya proses pembelajaran kelas APHP itu 

sepenuhnya harus dilaksanakan dengan praktek 

langsung. Sehingga, para peserta didik tidak 

merasakan pelatihan sepenuhnya yang diberikan 

di dalam kelas APHP dan hal ini menurunkan 

minat mereka untuk belajar. Dibalik itu, fasilitas 

di kelas APHP juga terbengkalai karena jarang 

dioperasikanatau digunakan kurang lebih selama 

2 tahun. Dengan hal ini, tentunya fasilitas atau 

alat- alat di kelas APHP rentan mengalami 

kerusakan. 

Kasus seperti yang terjadi di SMK Negeri 2 

Donorojo ini tentunya perlu diperhatikan dan juga 

perlu untuk ditindak lanjuti dalam menemukan 

titik temu untuk menemukan solusi yang tepat. 

Jika dibiarkan saja maka tentunya akan 

membawadampak buruk pada manajemen 

pengelolaan kelas APHP dan tentunya dapat 

membawakerugian dari pihak sekolah sebab, 

motivasi dan semangat para peserta didik adalah 

menjadi kunci utama atas keberhasilan dari suatu 

lembaga sekolah dalam mendidik khususnya di 

sekolah kejuruan yang dimana sekolah tersebut 

dituntut untuk mampu mencetak lulusan yang 

siap bekerja. Berdasarkan latarbelakang yang 

telah dipaparkanmaka perlu diadakannya sebuah 

penelitian karena adanya ketertarikan untuk bisa 

lebih mendalami tentang manajemen pengelolaan 

kelas APHP bagi para peserta didik 

sebagailayanan khusus seklah dan juga terdapat 

beberapa permasalahan dan hambatan yang 

terjadi didalam kelas APHP yang tentunya perlu 

dicari pemecahan permasalahannya. 

METODE  

 

2.1 Pendekatan Penelitian 

 
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Dengan menggunakan jenis penelitian 

ini maka peneliti mampu untuk mengamati serta 

bisa mengeksplorasi secara luas dan lebih 

mendalam untuk mendapatkan berbagai 

informasi dari para informan yang berguna untuk 

dasar pokok permasalahan atau bahan studi 

khasus yang telah terjadi di lapangan. Deskriptif 

kualitatif merupakan sebuah istilah yang dipakai 

untuk suatu penelitian kualitatif dalam suatu 

kajian yang tentunya bersifat deskriptif. 

Diskriptif kualitatif pada umumnya difokuskan 

untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian 

yang diajukan oleh seorang peneliti yang 

tentunya berkaitan dengan pertanyaan apa, siapa, 

dimana, dan bagaimana di dalam suatu peristiwa 

yang adaatau sedang terjadi dilapangan hingga 

pada akhirnya dapat dikaji secara lebih meluas 

dan mendalam yang tentunya berguna dalam 

menemukan beberapa pola yang muncul yang 

terdapat pada peristiwa tersebut (Kim, H., Sefcik, 

J. S., & Bradway, C., 2016). 

 

2.2 Rancangan Penelitian 

Sebuah rancangan penelitian yang telah 

digunakan pada penelitian ini yaitu berupa studi 

kasus. Hal ini dipilih oleh peneliti sebab dengan 

menggunakan studi kasus maka mampu untuk 

melihat beberapa kasus yang telah terjadi di 

lapangan. Setelah itu, peneliti akan melakukan 

secara mendalam yang berguna untuk 

mempelajari dan memahami latar belakang serta 

sebuah interaksi yang terjadi dengan keadaan 

yang ada di lapangan. Maka dari itu, desain kasus 

yang telah diambil oleh peneliti di dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan 

kelas APHP dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan bagi para peserta didik di SMK 

Negeri 2 Donorojo-Pacitan yang nantinya peneliti 

akan mengkaji secara mendalam guna dalam 

melihat dan mengetahui secara langsung dari 

kegiatan-kegiatan yang terdapat pada kelas 

APHP. 
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2.3 Lokasi Penelitian 

 Untuk lokasi atau tempat pelaksanaan 

penelitian ini yaitu dilaksanakan di SMK Negeri 

2 Donorojo, yang terletak di daerah Dsn. Krajan 

Kulon, Ds. Kalak, Kec. Donorojo, Kab. Pacitan, 

Jawa Timur 63554.  

 

2.4 Data dan Sumber Data 

a. Data:  

Di dalam penelitian ini yaitu terdapat dua 

macam data yaitu data primer dan data sekunder. 

Data Primer merupakan sebuah data yang secara 

langsung diberikan oleh para informan yang telah 

di wawancara. Sedangkan, data Sekunder adalah 

sebuah data yang secara tidak langsung diberikan 

kepada peneliti serta memiliki fungsi untuk 

melengkapi data utama sebelumnya.  

b. Sumber Data: 

 Sumber data yang terdapat di dalam 

penelitian ini yaitu berbentuk suatu informasi dari 

para narasumber yang terdiri dari. Pertama, 

kepala sekolah. Kedua, ketua jurusan kelas 

APHP. Ketiga, tenaga produktif kelas APHP. 

Keempat, peserta didik kelas APHP. 

 

2.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan 

data pada penelitian ini yaitu, Observasi, 

Wawancara, dan Dokumentasi. 

 

2.6 Teknik Analisis Data 

Dalam analisis data, teknik yang digunakan 

adalah analisis Miles dan Huberman (2014) 

antara lain: pengumpulan data, reduksi data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

2.7 Uji Keabsahan Data 

Di dalam penelitian ini uji keabsahan data 

yang digunakan adalah teknik triangulasi. 

Triangulasi pada penelitian ini telah memakai 

triangulasi teknik dan sumber. Tujuan peneliti 

dalam menggunakan teknik ini adalah untuk 

melakukan pengujian kredibilitas data yang 

dilaksanakan dengan cara mencocokan kembali 

data yang telah didapatkan sebelumnya dari 

sumber-sumber yaitu dengan cara mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada narasumber atau 

responden yang lainnya. Pertanyaan yang 

diajukan tersebut mirip dengan pertanyaan 

sebelumnya dalam menentukan keabsahan data 

tersebut. Setelah itu, melaksanakan triangulasi 

teknik yang berguna dalam menguji kredibilitas 

data yang dilaksanakan dengan cara melakukan 

pengecekan data kepada sumber-sumber yang 

sama melalui teknik yang berbeda.  

 

2.8 Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti telah terdapat tiga tahapan yang harus 

dilaksanakan yaitu diantaranya. Pertama, tahap 

pra lapangan. Kedua, tahap lapangan. Ketiga, 

tahap pasca lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

 

3.1.1 Sistem Pengelolaan Kelas APHP yang 

Mampu Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan 

Bagi Peserta Didik di SMK Negeri 2 

Donorojo  

 
Pada sistem pengelolaan kelas APHP di SMK 

Negeri 2 Donorojo/Pacitan bahwa tenaga pendidik 

produktif kelas APHP telah memberikan arahan-

arahan kepada para peserta didik yang bertujuan 

untuk memotivasi para peserta didik dalam 

berwirausaha. Selain itu, pemberian penghargaan 

atau reward untuk para peserta didik kelas APHP 

juga diadakan saat peserta didik kelas APHP 

menyelesaikan produk dan memenangkan kontes 

lomba produk hasil pertanian. Hal ini juga 

bertujuan untuk memotivasi dan menaikan 

kreatifitas peserta didik kelas APHP dalam 

menghasilkan produk. Dalam pelaksanaan 

kegiatan kunjungan industri oleh pihak sekolah 

pada pelaksanaan pelatihan ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan, adaptasi, dan 

keterampilan berwirausaha bagi peserta didik. 

Pihak sekolah telah melakukan model 

pembelajaran TEFA mandiri untuk keperluan 

kelas APHP yang mana hal tersebut mampu 

menjadikan wadah pembelajaran bagi para peserta 

didik dikelas APHP. Pelaksanaan praktek unit 

produksi telah melibatkan para peserta didik kelas 

APHP yang dimulai dari tahap produksi sampai 

penjualan atau pemasaran produk. Para tenaga 

pendidik jurusan kelas APHP juga ikut serta dalam 

berpartisipasi untuk membantu para peserta didik 

dalam melakukan praktek unit produksi. Selain 

itu, selama proses pembelajaran dan pelatihan para 

tenaga pendidik jurusan kelas APHP memiliki 
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pedoman atau dasar dengan kurikulum tentang 

mata pelajaran produk kreatif dan kewirausahaan. 

Dan untuk penyediaan sarana dan prasarana untuk 

kelas APHP yang baru dan lengkap telah berasal 

dari pihak sekolah itu sendiri dan dari bantuan 

yayasan ASTRA. Pihak sekolah juga telah 

melakukan ujian akhir atau UKK dan ujian 

praktek unit produksi di lapangan bagi peserta 

didik kelas APHP untuk nilai kelulusan atau nilai 

akhir sebelum lulus.  

Pada sistem pengelolaan kelas APHP di SMK 

Negeri 2 Donorojo/Pacitan ini masih ditemukan 

beberapa kendala yang dialami yaitu seperti 

kurangnya semangat dan motivasi dari para 

peserta didik kelas APHP. Selain itu, kendala yang 

berikutnya yaitu tenaga pendidik produktif di 

kelas APHP jarang masuk dikarenakan ada 

kesibukan diluar sekolah. Hal tersebut juga 

menyebabkan samangat dan motivasi peserta 

didik kelas APHP turun dan kurang bersemangat. 

Sehingga, kendala-kendala tersebut menjadi 

hambatan dan tantangan yang harus dihadapi 

pihak sekolah dan harus segera dicarikan solusi 

yang tepat.  

 

3.1.2 Strategi Kepala Sekolah dalam 

Mendayagunakan Pengelolaan Kelas APHP 

yang Mampu Menumbuhkan Jiwa 

Kewirausahaan Bagi Peserta Didik di SMK 

Negeri 2 Donorojo  
 

Kegiatan mengundang guru tamu dari instansi 

atau perusahaan lain merupakan salah satu strategi 

yang digunakan kepala sekolah dalam 

mendayagunakan pengelolaan kelas APHP di 

SMK Negeri 2 Donorojo untuk membangun Link 

and Match antara SMK dan DUDI. Strategi kepala 

sekolah dalam meningkatkan skill para tenaga 

pendidik khususnya tenaga pendidik produktif 

kelas APHP juga telah dilakukan kegiatan 

workshop ICT (Information and Communication 

Technology) bagi para tenaga pendidik. Dan 

pelaksanaan kegiatan diklat digital marketing para 

tenaga pendidik kelas APHP dalam pembelajaran 

berbasis teknologi setiap 3 bulan sekali. Selain itu, 

kebijakan yang diterapkan oleh kepala sekolah 

untuk meratakan jadwal jam pembelajaran 

khususnya di kelas APHP yaitu melakukan sistem 

kolaborasi dengan guru-guru mapel lain untuk 

mengajar di kelas APHP. Hal ini tentunya 

bertujuan supaya proses pembelajaran tetap 

berlangsung meskipun tanpa hadirnya tenaga 

pendidik produktif kelas APHP yang jarang untuk 

masuk.  

Tenaga pendidik produktif kelas APHP juga 

membuat strategi tersendiri dalam mengelola 

kelas APHP supaya peserta didiknya tetap aktif 

dalam membuat produk dan menyesuaikan tujuan 

dari bentuknya kelas APHP. Startegi tersebut yaitu 

pembentukan dua devisi atau kelompok peserta 

didik kelas APHP dan masing-masing devisi 

tersebut bertanggung jawab untuk membuat 

produk. Hal ini tentunya juga bertujuan untuk 

melatih dan membentuk karakter kewirausahaan 

yang sesungguhnya kepada peserta didik kelas 

APHP. Selain itu, selama tenaga pendidik 

produktif kelas APHP mendampingi peserta 

didiknya maka upaya yang dilakukan adalah 

penanaman atau pembinaan motivasi dan karakter 

yang baik untuk para peserta didik kelas APHP. 

Pembinaan ini juga bertujuan untuk mematangkan 

semangat jiwa kewirausahaan dan bisa menjadi 

bekal bagi peserta didik saat sudah lulus dan terjun 

di lngkungan industri. 

Pada strategi kepala sekolah dalam 

mendayagunakan pengelolaan kelas APHP ini 

masih terdapat beberpa permasalahan. 

Berdasarkan hasil penelitian yaitu pihak sekolah 

khususnya kepala sekolah mengakui bahwasanya 

dengan adanya strategi-strategi tersebut masih ada 

permasalahan yang belum terentaskan. Kendala 

tersebut seperti masih terdapat peserta didik kelas 

APHP yang belum memiliki motivasi atau 

semangat yang tinggi. Meskipun upaya-upaya dan 

strategi tersebut sudah terlaksana namun, 

sayangnya permasalahan tersebut masih bisa 

ditemui. Selain itu, kendala yang lainnya yaitu 

masih terdapat tenaga pendidik produktif di kelas 

APHP yang jarang masuk. Pihak sekolah juga 

masih belum menemukan strategi dan solusi yang 

tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

 

Pembahasan 

 

3.2.1 Sistem Pengelolaan Kelas APHP yang 

Mampu Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan 

Bagi Peserta Didik di SMK Negeri 2 

Donorojo  
 

Berdasarkan dari hasil temuan penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti maka dapat diketahui 

bahwa sistem pengelolaan kelas APHP merupakan 

salah satu faktor terpenting untuk menciptakan 

atau membuat lingkungan pembelajaran yang 

efektif dan efisien bagi siswa dalam 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

di bidang APHP. Selain itu, pengertian dari 

pengelolaan itu sendiri menurut Adisasmita 
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(2014) berpendapat bahwa pengelolaan memiliki 

arti yang samadengan manajemen yaitu 

mengorganisasikan, mengarahkan, dan 

menggerakkan usaha sumber daya manusia yang 

berguna untuk memanfaatkan secara efektif 

fasilitas serta material dalam mencapai keinginan 

atau tujuan yang telah ditetapkan. Dengan adanya 

sistem pengelolaan kelas APHP yang baik maka 

tentunya mampu untuk mencetak output atau 

lulusan yang berkualitas khususnya dalam 

kemampuan berwirausaha, sehingga sangat 

berguna saat sudah terjun kedunia industri maupun 

di lingkungan masyarakat. Menurut Dikmenjur, 

dalam Nurdiyanti (2017) telah berpendapat bahwa 

tujuan dari unit produksi yang berbasis agribisnis 

ini yaitu mampu dalam meningkatkan mutu 

tamatan untuk berbagai segi selebihnya untuk 

keterampilan dan ilmu pengetahuan bagi para 

peserta didik di sekolah. Sedangkan menurut 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah 

Kejuruan (2013) dalam pelaksanaan SMK yang 

memiliki standart nasional maupun internasional 

telah disebutkan bahwa suatu unit produksi 

berbasis agribisnis di SMK sejak awal diinginkan 

mampu menjadi salah satu pendekatan dan 

alternatif dalam melahirkan dunia usaha 

yangterdapat di lingkungan SMK, yang mana hal 

tersebut mampu untuk memberdayakan semua 

potensi dan aset yang dipunyai oleh SMK. 

Sistem pengelolaan kelas APHP yang terdapat 

di SMK Negeri 2 Donorojo ini sudah dikatakan 

cukup baik dan berkualitas. Hasil penelitian telah 

menunjukan bahwasanya pihak sekolah benar-

benar memperhatikan kelas APHP dengan baik 

dan terstruktur. Hal ini bisa dilihat dari penyediaan 

fasilitas atau sarana dan prasarana berupa 

peralatan-peralatan unit produksi yang sudah 

memadahi. Dalam penyediaan fasilitas atau sarana 

dan prasarana ini tentnuya sangatlah penting, hal 

ini sesuai pernyataan dari (Fuad & Martin, 2016) 

mendefinisikan bahwa sarana dan prasarana 

pendidikan disekolah berperan penting menjadi 

sumber daya untuk menunjang dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, peran layanan khusus 

juga tidak kalah penting dalam berperan sebagai 

media pembelajaran di sekolah. Selain itu, pihak 

sekolah juga mejalin kerjasama atau kolaborasi 

dengan perusahaan lain seperti ASTRA yang 

mana perusahaan tersebut bersedia untuk 

memberikan bantuan ke pihak sekolah berupa 

pembangunan gedung kelas yang baru dan 

melengkapi peralatan-peralatan unit produksi di 

kelas APHP.  

Adapun peran yang terdapat pada sistem 

pengelolaan kelas APHP (Agribisnis Pengolahan 

Hasil Pertanian) yang khususnya untuk para 

pemuda atau peserta didik di sekolah. Peran dari 

adanya kelas APHP ini mampu dalam 

meningkatkan gairah peserta didik terhadap sektor 

pertanian. Dengan dibentuknya daya tawar yang 

menggabungkan konsep pertanian yang secara on 

farm maka diharapkan hal tersebut mampu untuk 

memancing para peserta didik untuk mencitai 

sektor pertanian. Sistem pengelolaan kelas APHP 

di SMK Negeri 2 Donorojo ini juga tidak lepas 

dari para petani lokal. Seperti berdasarkan hasil 

penelitian bahwasanya pihak sekolah juga 

bekerjasama dengan petani lokal untuk penyedia 

bahan dari hasil pertanian yang nantinya akan 

diproduksi di sekolah. Sistem pengelolaan kelas 

APHP yang diterapkan di SMK Negeri 2 

Donorojo ini juga menerapkan program 

pembajaran TEFA atau Teaching Factory yaitu 

program pembelajaran yang berbasis produksi 

atau jasa yang mengacu pada standar dan prosedur 

yang berlaku di dunia perusahaan atau industri, 

serta dilakukan dalam suasana yang mirip dengan 

lingkungan industri. Menurut Alfiannizar, dalam 

Fitriani (2022) menyatakan bahwa manajemen 

pembelajaran Teaching Factory ditinjau dari 

fungsinya, yaitu indikator perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. 

Sehingga, dengan adanya program TEFA ini maka 

sistem pengelolaan kelas APHP di SMK Negeri 2 

Donorojo/Pacitan menjadi lebih sistematis dan 

terstruktur. 

 Dalam sistem pengelolaan kelas APHP di 

SMK Negeri 2 Donorojo ini juga berpedoman 

dengan dua kurikulum yaitu kurikulum merdeka 

belajar dan kurikulum poduk kreatif dan 

kewirausahaan. Untuk pembelajaran materi atau 

teori di kelas APHP ini lebih sedikit dan 

kebanyakan memfokuskan untuk praktek di 

lapangan. Seperti yang dapat diketahui bahwa 

kurikulum produk kreatif dan kewirausahaan ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada siswa dalam 

mengembangkan produk-produk kreatif yang 

berhubungan dengan sektor agribisnis. Dalam 

pelaksanaan pengelolaan APHP di SMK Negeri 2 

Donorojo ini selama unit produksi di lakukan oleh 

peserta didik, partisipasi dari tenaga pendidik 

produktif kelas APHP juga ikut serta dalam 

membantu untuk mendamping dan sekedar 

memberikan masukan atau arahan-arahan pada 

peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan temuan 

penelitian ini yang mana tenaga pendidik 

produktif kelas APHP ini memiliki partisipasi 

lebih yang bukan hanya memberikan materi dan 
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tugas saja, namun juga ikut membantu peserta 

didik dalam praktek unit produksi.  

Tolak ukur keberhasilan dari sistem 

pengelolaan kelas APHP di SMK Negeri 2 

Donorojo ini yaitu berdasarkan pencapaian 

akademik siswa, keterlibatan peserta didik dalam 

peneglolaan kelas APHP, keterampilan yang 

dimiliki oleh peserta didik, memiliki koneksi atau 

hubungan yang kuat dengan dunia industri, dan 

output yang dihasilkan berkualitas saat terjun di 

lapangan pekerjaan. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil temuan dari penelitian dimana tolak ukur dari 

keberhasilan sistem pengelolaan kelas APHP ini 

dapat dilihat dari berbagai aspek yang pertama 

yaitu dari pencapaian akademik peserta didik 

dalam pembelajarannya. Kedua, keterampilan 

praktis yang dimiliki oleh para peserta didik. 

Ketiga, keterlibatan peserta didik dalam 

pengelolaan kelas APHP. Keempat memiliki 

keterlibatan dengan pihak luar yaitu seperti pihak 

industri. Dan yang terakhir yaitu bisa 

menghasilkan output yang berkualitas serta 

tentunya mudah diterima di industri-industri lain.  

 Dalam sistem pengelolaan kelas APHP di 

SMK Negeri 2 Donorojo berdasarkan hasil temuan 

penelitian mengungkapkan bahwa masih terdapat 

beberapa kendala atau permasalahan di dalamnya. 

Permasalahan tersebut seperti kurangnya 

semangat dan motivasi dari para peserta didik 

kelas APHP. Padahal, motivasi peserta didik ini 

mencerminkan karakter yang dimiliki oleh 

seorang wirausaha. Muhammad, dalam 

Mawarzani (2022) mengungkapkan bahwa 

karakter seseorang yang berwirausaha yaitu orang 

yang mempunyai sebuah daya inovasi, pekerjaan 

yang kreatif, cermat, memiliki jiwa 

kepemimpinan, tidak ragu dalam mengambil 

resiko, dan memiliki pandangan untuk visi ke 

depan. Jika, motivasi peserta didik di kelas APHP 

ini rendah maka tentunya pihak sekolah masih 

belum sepenuhnya berhasil untuk menciptakan 

karakter seorang wirausaha yang sejati pada 

peserta didik. Selain itu, permasalahan lain juga 

terdapat pada tenaga pendidik produktif kelas 

APHP yang mana mereka jarang masuk 

dikarenakan adakesibukan diluar sekolah. Dalam 

hal ini juga mejadi masalah serius karena dengan 

tidak hadirnya tenaga pendidik ini maka akan 

menurunkan semangat dari para peserta didik 

kelas APHP. 

3.2.2 Strategi Kepala Sekolah dalam 

Mendayagunakan Pengelolaan Kelas APHP 

yang Mampu Menumbuhkan Jiwa 

Kewirausahaan Bagi Peserta Didik di SMK 

Negeri 2 Donorojo  
 

Berdasarkan hasil temuan penelitian salah satu 

strategi dalam mendayagunakan pengelolaan 

kelas APHP di SMK Negeri 2 Donorojo yaitu 

pihak sekolah juga sering mengundang guru dari 

beberapa perguruan tinggi untuk menyampaikan 

sosialisasi ke para peserta didik. Hal ini bertujuan 

supaya mampu membantu mereka 

mengembangkan keterampilan sosial dan 

memberikan pedoman-pedoman untuk menguasai 

kompetensi khususnya kewirausahaan, sehingga 

ini menjadi bekal mereka saat sudah terjun ke 

lingkungan kerja. Dengan adanya lulusan yang 

berkualitas ini juga mampu untuk meningkatkan 

mutu atau meningkatkan tingkat dari kelayakan 

pihak sekolah dalam melaksanakan pelayanan 

pendidikan. Selain itu, juga mampu untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat pada 

kualitas sekolah yang baik. Sehingga, baik para 

orang tua peserta didik maupun calon peserta didik 

itu sendiri akan menjadikan sekolah tersebut 

menjadi sekolah favorit dan menjadi pilihan untuk 

melanjutkan pendidikan di tingkat SMK. 

Dalam strategi kepala sekolah untuk 

mendayagunkan kelas APHP ini juga membuat 

sebuah kebijakan bagi para tenaga pendidiknya 

untuk mengadakan dan melaksanakan kegiatan 

pelatihan-pelatihan. Menurut Mulyasa, dalam 

Prihartini (2019) berpendapat bahwa tenaga 

pendidik merupakan seorang pendidik, yang 

menjadi panutan, tokoh, serta identifikasi untuk 

muridnya dan lingkungan sekitarnya sehingga, 

kegiatan pelatihan ini sangatlah penting untuk 

dilaksanakan. Kegiatan pelatihan tersebut seperti 

melaksanakan kegiatan workshop ICT 

(Information and Communication Technology) 

bagi para tenaga pendidik setiap tiga bulan sekali. 

Dalam workshop ICT ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru agribisnis dalam 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. 

Tenaga pendidik kelas APHP akan diperkenalkan 

dengan berbagai alat dan aplikasi ICT yang 

relevan dengan bidang agribisnis, seperti 

penggunaan perangkat lunak manajemen 

pertanian, penggunaan perangkat mobile dalam 

pemantauan pertanian, atau aplikasi pemrosesan 

data pertanian. Pelaksanaan diklat digital 

marketing juga menjadi strategi kepala sekolah 

dalam mendayagunkan kelas APHP di SMK 

Negeri 2 Donorojo. Menurut Chaffey, dalam Putri 

(2023) berpendapat bahwa digital marketing 

melibatkan penerapan teknologi digital sebagai 

sarana untuk menghubungkan pasar melalui 
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berbagai saluran onlineDi dalam hasil penelitian 

juga menyebutkan bahwa tujuan dari adanya diklat 

digital marketing bagi tenaga pendidik kelas 

APHP ini supaya mampu untuk memperluas 

pengetahuan tenaga pendidik tentang konsep, 

strategi, dan alat-alatyang terkait dengan digital 

marketing. Tenaga pendidik juga akan 

mempelajari topik seperti pemasaran online di 

media sosial. Dan dengan penguasaan digital 

marketing ini maka tenaga pendidik kelas APHP 

mampu untuk membantu peserta didik dalam 

mengoptimalkan pemasaran produk agribisnis. 

Strategi kepala sekolah untuk mendayagunkan 

kelas APHP di SMK Negeri 2 Donorojo yang 

selanjutnya yaitu menerapkan sistem kolaborasi 

dengan guru-guru mapel lain untuk mengajar di 

kelas APHP. Hal ini tentunya bukan tanpa alasan, 

pasalnya pihak sekolah memberikan kebijakan ini 

untuk membantu tenaga pendidik produktif kelas 

APHP dalam mengisi pembelajaran yang sebab, 

tenaga pendidik produktif kelas APHP masih 

jarang masuk dikarenakan terdapat kesibukan di 

luar sekolah. Sehingga, dengan adanya strategi 

atau kebijakan ini mampu untuk terus memberikan 

pembelajaran yang optimal untuk peserta didik di 

kelas APHP. Tenaga pendidik dari mata pelajaran 

lain ini hanya memberikan pembelajaran ke 

peserta didik kelas APHP berupa materi atau teori-

teori saja. 

Tenaga pendidik produktif kelas APHP telah 

memiliki strategi dalam pengelolaan kelas APHP 

di SMK Negeri 2 Donorojo dalam pembuatan 

tugas untuk para peserta didik kelas APHP. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa tenaga 

pendidik kelas APHP akan mengkelompokkan 

peserta didik yang tadinya ada enam devisi atau 

kelompok menjadi dua devisi dan masing_masing 

devisi tersebut bertanggung jawab untuk membuat 

produk sampai menjual produknya tersebut. 

Tujuan dari dibentuknya pengkelompokan ini 

adalah untuk membentuk dan menanamkan 

karakter kewirausahaan bagi peserta didik kelas 

APHP. Menurut pendapat Meredith, dalam 

Mawarzani (2022) juga menjelaskan beberapa 

ciri-ciri atau karakter dari wirausaha yaitu 

seseorang yang memiliki orientasi tugas dan hasil, 

memiliki sikap percaya diri, memiliki jiwa 

kepemimpinan, memiliki keberanian dalam 

menghadapi resiko, memiliki keorisinilan, dan 

memiliki orientasi ke depan. Hal inilah yang 

menjadi urgensi dalam pembentukan devisi-devisi 

ini untuk peserta didik kelas APHP. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan pada temuan, pembahasan, dan 

matriks hasil penelitian, maka dapat diketahui 

bahwasanya telah terdapat 9 sistem pengelolaan 

kelas APHP dalam menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan bagi peserta didik di SMK Negeri 

2 Donorojo dan 6 strategi kepala sekolah dalam 

pendayagunaan pengelolaan kelas APHP dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi peserta 

didik di SMK Negeri 2 Donorojo. Sistem dalam 

pengelolaan kelas APHP tersebut telah diterapkan 

pihak sekolah untuk pembelajaran dan pelatihan 

yang komprehensif dalam bidang agribisnis 

pengolahan hasil pertanian kepada para peserta 

didik. Sedangkan untuk strategi kepala sekolah 

dalam pendayagunaan pengelolaan kelas APHP 

adalah untuk membantu menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan di antara peserta didik di kelas 

APHP melalui pengelolaan kelas agribisnis. Hal 

ini jugamempersiapkan peserta didik untuk 

menjadi individu yang berani mengambil inisiatif, 

memiliki kemampuan berwirausaha, dan siap 

berkontribusi dalam pengembangan sektor 

agribisnis di masa depan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut juga 

ditemukan bahwa di dalam sistem pengelolaan 

kelas APHP di SMK Negeri 2 Donorojo ini masih 

ditemui beberapa kendala atau permasalahan. 

Kendala atau peramasalahan tersebut diantaranya, 

yaitu masih terdapat peserta didik kelas APHP 

yang belum memiliki motivasi atau semangat yang 

tinggi dan masih terdapat tenaga pendidik 

produktif di kelas APHP yang jarang masuk. Dari 

kedua permasalahan tersebut tentunya sangat 

merugikan dan jika dibiarkan saja maka akan 

berdampak buruk pada sistem pengelolaan kelas 

APHP di SMK Negeri 2 Donorojo. Adapun 

beberapa solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu seperti pihak sekolah hendaknya 

harus melakukan perbaikan lebih lanjut dan 

melakukan evaluasi yaitu contohnya pihak 

sekolah harus kreatif dalam penanaman motivasi 

untuk para peserta didik dan pihak sekolah juga 

harus bisa membagi jadwal bapak/ibu guru dalam 

mengelola di setiap devisinya dengan lebih merata 

seperti di jurusan kelas APHP. Selain itu, jika 

masih terdapat tenaga pendidik produktif kelas 

APHP yang belum bisa hadir meskipun jadwal 

mengajarnya sudah dibagi rata, maka hendaknya 

kepala sekolah melakukan diskusi empat mata 

atau diskusi tertutup dan tentunya dalam diskusi 

ini mampu menemukan sebuah kesepakatan yang 

tentunya adil dan tidak merugikan kedua belah 

pihak. Dan diharapkan jika kesepakatan tersebut 

sudah terwujud maka tenaga pendidik produktif 

kelas APHP bisa untuk mengajar lebih sering lagi 

dan tentunya lebih sering untuk mendampingi 

peserta didiknya sehingga mampu menumbuhkan 
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semangat dan motivasi para peserta didik kelas 

APHP. 

 

PENUTUP  

Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti dari analisis dan pembahasan tentang 

pengelolaan kelas APHP dalam menumbuhkan 

jiwa kewirausahaan bagi peserta didik di SMK 

Negeri 2 Donorojo-Pacitan, yang berdasarkan 

wawancara, observasi, serta dokumentasi maka 

penulis bisa mengambil kesimpulan sebagai 

berikut: Pengelolaan kelas APHP di SMK Negeri 

2 Donorojo ini sudah dilaksanakan dengan cukup 

baik serta pihak sekolah juga sudah mampu untuk 

memenuhi kebutuhan para peserta didiknya dalam 

memberikan sarana dan prasarana yang memadai 

untuk keberlangsungan proses pembelajaran dan 

pelatihan para peserta didik di kelas APHP. Pihak 

sekolah juga sudah memiliki relasi atau kerjasama 

yang baik dengan ASTRA yang mana yayasan ini 

mampu untuk memberikan bantuan untuk kelas 

APHP berupa bangunan, alat-alat, dan model 

pembelajaran TEFA dengan adanya model 

pembelajaran teaching factory berbasis produksi 

atau jasa maka pihak sekolah juga mampu untuk 

mengenalkan pekerjaan di dunia industri kepada 

para peserta didiknya. Selain itu, startegi kepala 

sekolah dalam mendayagunakan pengelolaan 

kelas APHP juga sudah tepat dan sesuai dengan 

tujuan dari dibentuknya kelas APHP ini pada 

umumnya. Yang mana salah satu strategi tersebut 

adalah untuk memperbaiki kendala dan 

kekurangan yang masih terjadi di kelas APHP 

sekarang, yaitu seperti penanaman motivasi untuk 

para peserta didik dan strategi dalam pembagian 

jadwal bagi tenaga pendidik dalam mengelola di 

setiap devisinya dengan lebih merata yang 

khususnya di jurusan kelas APHP. Sehingga, 

diharapakan untuk kedepannya pengelolaan 

jurusan kelas APHP di SMK Negeri 2 Donorojo 

ini akan berjalan lebih efektif dan optimal serta 

mampu mencetak lulusan yang berkualitas dalam 

berwirausaha di lingkungan masyarakat maupun 

di lingkungan industri. Dalam pelaksanaan 

pengelolaan APHP di SMK Negeri 2 Donorojo ini 

selama unit produksi di lakukan oleh peserta didik, 

partisipasi dari tenaga pendidik produktif kelas 

APHP juga ikut serta dalam membantu untuk 

mendamping dan sekedar memberikan masukan 

atau arahan-arahan pada peserta didik. Hal 

tersebut sesuai dengan temuan penelitian ini yang 

mana tenaga pendidik produktif kelas APHP ini 

memiliki partisipasi lebih yang bukan hanya 

memberikan materi dan tugas saja, namun juga 

ikut membantu peserta didik dalam praktek unit 

produksi. 
 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis 

laksanakan di SMK Negeri 2 Donorojo-Pacitan, 

maka penulis mencoba untuk mengajukan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

 

 1. Untuk kepala sekolah diharapkan mampu untuk 

memberikan kebijakan dalam pengelolaan kelas 

APHP sebagai fasilitas sekolah yang berguna 

untuk wadah atau media pembelajaran dan 

pelatihan bagi para peserta didik dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Selain itu, 

adanya strategi yang sudah di rencanakan 

sebelumnya maka diharapkan bisa segera di 

laksanakan dengan semaksimal mungkin, 

sehingga kendala dan kekurangan yang terjadi 

khususnya penanaman motivasi untuk para peserta 

didik serta pemerataan pembagian jadwal bagi 

para tenaga pendidik di kelas APHP di SMK 

Negeri 2 Donorojo bisa terselesaikan dengan baik.  

2. Untuk tenaga pendidik jurusan kelas APHP 

diharapkan mampu untuk mendidik dan 

membimbing para peserta didiknya menjadi lebih 

efektif lagi dan diharapkan mampu meluangkan 

waktunya supaya bisa untuk memantau secara 

penuh proses pembelajaran dan pelatihan para 

peserta didik di kelas APHP di SMK Negeri 2 

Donorojo.  

3. Untuk peserta didik jurusan kelas APHP 

diharapkan mampu untuk tetap semangat dan 

termotivasi dalam belajar serta bisa untuk 

memahami akan pentingnya kelas APHP tersebut 

sebagai penunjang dalam proses pembelajaran dan 

pelatihan dalam ilmu tentang kewirausahaan di 

sekolah. Sehingga dengan adanya kesadaran 

tersebut maka peserta didik mampu untuk 

memanfaatkan kelas APHP ini menjadi lebih 

optimal.  

4. Dengan dibuatnya penelitian ini oleh penulis maka 

diharapkan mampu dijadikan sebagai acuhan atau 

refrensi yang bermanfaat untuk para peneliti lain 

yang tertarik dalam mengkaji atau mempelajari 

tentang pengelolaan kelas APHP dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi para 

peserta didik. digital siswa. 
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